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Abstrak 

Potensi ketahanan pangan dan kearifian lokal yang dimiliki masyarakat Desa Serang menjadi modal utama 

dalam pengembangan kawasan Agrowisata untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian. Tujuan 

penelitian untuk membuat model pemberdayaan masyarakat berkelanjutan yang berbasis ketahanan pangan dan 

kearifan lokal dalam pengembangan agrowisata. Penelitian menggunakan metode Participatory Learning and 

Action (PLA). Informan penelitian ditentukan secara purposif terdiri dari kelompok tani, kelompok usaha 

pengurus agrowisata, dan perangkat desa. Pengumpulan data dengan wawancara, observasi, Focus Group 

Discussion (FGD) dan Participatory Decision Making (PDM). Analisis data menggunakan analisis 

pengembangan komunitas. Hasil penelitian menunjukan pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat yang 

sudah dilaksanakan pada tahapan penyuluhan dan pelatihan, namun belum maksimal pada kegiatan 

pendampingan, monitoring, evaluasi, strategi promosi dan pemasaran serta kemitraan.  Sehingga program 

pemberdayaan masyarakat belum secara komprehensif dan berkesinambungan memaksimalkan potensi 

ketahanan pangan dan kearifan lokal masyarakat dalam pengembangan Agrowisata dan Eduwisata. 

Kata kunci: Agrowisata, Kearifan lokal, Ketahanan pangan  

 

Abstract 
Food security and local wisdom potentials owned by the people of Serang village are the main capital in the 

development of agrotourism areas to improve people’s welfare and independence. The purpose of this research is 

to develop a model of sustainable community empowerment based on food security and local wisdom in the 

development agrotourism. This research employs Participatory Learning and Action (PLA) method. The 

research informants are purposively selected, consisting of farmer groups, agrotourism business group 

management, and village officials. The research data are collected through interview, observation, Focus Group 

Discussion (FGD) and Participatory Decision Making (PDM) which are then analyzed using community 

development analysis. The results show that the community empowerment program has been implemented in the 

counseling and training stage, yet has not been maximum on mentoring and monitoring activities, evaluation, 

promotional and marketing strategies as well as partnership. Thus, comprehensively and sustainably community 

empowerment program has not been able to maximize the communities’ food security and local wisdom 

potentials in the development of agro-tourism and edutourism. 
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Pendahuluan 

Dinamika pembangunan tidak dapat dipisahkan dari permasalahan yang saling berkaitan, yaitu 

bertambahnya jumlah penduduk, pengangguran, kemiskinan, produktivitas komoditas bahan pokok 

tergantung pada impor, dan kekurangan gizi, akibatnya sulit memenuhi kebutuhan hidup karena 

semakin tingginya harga bahan pokok. Penyebab lainnya dari dampak industrialisasi skala besar yang 

tidak sesuai dengan hasil analisis dampak lingkungan, sehingga terjadi kesalahan alih fungsi lahan, 

terjadi pencemaran lingkungan seperti polusi udara dan limbah kimia, kemudian tidak mendukung 

kepada sektor pertanian, karena terjadi penyempitan lahan pertanian, berkuranya generasi petani yang 

kurang diminatinya bidang pertanian, terancamnya ketahanan pangan sebagai dasar kebutuhan 

masyarakat.  

Menurut Purwanto (2003) dan Suratmo (2004) dampak industri yaitu kerusakan jalan, sumber 

air menjadi kering, kemacetan lalu lintas, limbah, polusi udara, dan terjadi alih fungsi lahan yang 

kurang tepat. Santosa et al. (2011) menegaskan terjadi implikasi alih fungsi lahan dari lahan yang subur 

untuk pertanian terutama sawah yang digantikan untuk pembangunan infrastruktur dan industrialisasi 

sehingga semakin berkurangnya produksi pertanian yang mengakibatkan kerawanan pangan secara 

nasional dan menjadi ancaman pada stabilitas ekonomi dan politik yang menjadikan ketergantungan 

pada negara lainnya. 

Hermita (2015) menyatakan upaya untuk menambah lahan dan produksi pertanian masih 

terdapat permasalahan diantaranya masih terjadi perambahan hutan dan merusak konservasi lingkungan 

yang memiliki potensi, keindahan dan alami. Pradini et al. (2017) akibat kegiatan industri adanya 

pencemaran air, udara dan tanah yang terus meningkat, namun tidak diimbangi antisipasi lingkungan 

untuk menghadapi pencemaran. 

Problematika tersebut menjadi catatan penting dalam konsideran Undang-Undang Nomor 41 

tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan, bahwa makin meningkatnya 

pertambahan penduduk serta perkembangan ekonomi dan industri mengakibatkan terjadinya degradasi, 

alih fungsi, dan fragmentasi lahan pertanian pangan telah mengancam daya dukung wilayah secara 

nasional dalam menjaga kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan.  

Lebih lanjut dalam bagian penjelasannya bahwa ancaman terhadap ketahanan pangan telah 
mengakibatkan Indonesia harus sering mengimpor produk-produk pangan untuk memenuhi 
kebutuhan dalam negeri. Keadaan penduduk yang masih terus meningkat jumlahnya, ancaman-
ancaman terhadap produksi pangan telah memunculkan kerisauan akan terjadi keadaan rawan 
pangan pada masa yang akan datang. Akibatnya dalam waktu yang akan datang Indonesia 
membutuhkan tambahan ketersediaan pangan dan lahan pangan. Menurut Suryana (2014) 

permasalahan dalam ketahanan pangan yaitu dinamika selera konsumen, tingginya pertumbuhan 

penduduk dan persaingan permintaan komoditas pangan, pakan, dan bahan baku energi. 

Dengan demikian dalam pembangunan salah satu bidang terpenting adalah mengatasi 

permasalahan ketahanan pangan yang menyangkut kebutuhan pokok dan mendasar yang menyangkut 

hajat hidup orang banyak. Menurut Undang-Undang Rublik Indonesia Nomor 18 tahun 2012 tentang 

Pangan pada pasal 1, bahwa ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai 

dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya Pangan yang cukup, baik jumlah maupun 

mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, 

keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. 

Pasal 3, penyelenggaraan pangan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia yang 

memberikan manfaat secara adil, merata, dan berkelanjutan berdasarkan Kedaulatan Pangan, 

Kemandirian Pangan, dan Ketahanan Pangan. 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar, memiliki sumber daya alam dan 

sumber pangan yang beragam, seharusnya mampu memenuhi kebutuhan pangannya secara berdaulat 
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dan mandiri. Menurut Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional atau Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional tahun 2013, telah menempatkan pada urutan pertama isu strategis 

pembangunan tentang stabilisasi produksi pangan untuk keberlanjutan ketahanan pangan dan perioritas 

pembangunan untuk menurunkan angka kemiskinan dan memantapkan ketahanan pangan. Laporan 

Badan Ketahanan Panangan Kementerian Pertanian tahun 2016, menyatakan ketahanan pangan 

merupakan salah satu prioritas utama dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2015-2019 yang difokuskan pada peningkatan ketersediaan pangan, pemantapan distribusi 

pangan, percepatan penganekaragaman pangan, dan pengawasan keamanan pangan segar.  

Tujuannya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan penurunan kemiskinan sebagai 

perwujudan pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi sebagai bagian pembangunan secara 

keseluruhan. Hasil capaian kegiatan prioritas Badan Ketahanan Pangan tahun 2015 yaitu (1) 

Pengembangan kawasan rumah pangan lestari di desa (77.96%). (2) Penguatan lembaga distribusi 

pangan masyarakat seperti Gapoktan (87.99%). (3) Lumbung pangan masyarakat (95.30%). (4) 

Kawasan mandiri pangan (88.54%).     

Terdapat beberapa permasalahan ketahanan pangan, Menurut Dewan ketahanan pangan (2006) 

dan Suryana (2014) kebutuhan pangan senantiasa meningkat seiring dengan peningkatan jumlah 

penduduk. Di sisi pemenuhannya, tidak semua kebutuhan pangan dapat dipenuhi, karena kapasitas 

produksi dan distribusi pangan semakin terbatas. Masih banyak masyarakat yang mempunyai daya beli 

rendah dan tidak memiliki akses atas pangan, maka mengakibatkan kerawanan pangan yang parah dan 

akan mengancam potensi terbaik dari generasi sumberdaya manusia. Santosa et al. (2011) menyatakan, 

potensi sumber daya hayati yang sangat kaya di Indonesia, berbanding terbalik dengan tingkat 

konsumsi penduduknya yang masih dibawah anjuran pemenuhan gizi.  

Maka harus ada upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan dan gizi keluarga melalui 

pemanfaatkan lahan pekarangan yang dikelola oleh rumah tangga.  Sulaiman et al. (2017) 

mengemukakan, masyarakat dalam pemanfaatan lahan pekarangan di rumah masih belum 

dikembangkan sebagai komoditas yang bisa dikomersilkan atau berorientasi pasar dan hanya bersifat 

sambilan serta hanya untuk memenuhi kebutuhan harian, kemudian kurang didukung  teknologi dan 

program pendampingan secara berkesinambungan. 

Berdasarkan Laporan Badan Ketahanan Panangan Kementerian Pertanian tahun 2016, 

diantaranya belum optimalnya pemanfaatan berbagai potensi sumberdaya baik alam, manusia, budaya, 

teknologi, dan finansial untuk meningkatkan ketersediaan pangan, penanganan kerawanan pangan, 

aksesibilitas pangan, mengembangkan sistem distribusi pangan, stabilisasi harga pangan dan 

peningkatan cadangan pangan; serta mengembangkan penganekaragaman konsumsi pangan yang 

beragam, bergizi seimbang, dan aman. 

Penanggulangan masalah ketahanan pangan dapat dilakukan salah satunya dengan 

melaksanakan program pemberdayaan masyarakat untuk mengatasi permasalahan, mengembangkan 

potensi, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya di tingkat desa. Menurut Saputra dan 

Nurrizka (2012) serta Sholikah et al. (2017) kekurangan gizi masyarakat di desa dan perkotaan 

membawa dampak pada penurunan kualitas sumber daya manusia dan produktivitas, sehingga 

memerlukan pemberdayaan ketahanan pangan dari tingkat rumah tangga. Soegiharto (2011) 

menegaskan pentingnya pemberdayaan masyarakat terutama perempuan sebagai kader dalam 

ketahahan pangan lokal. Sulaiman et al. (2016) menyatakan pembangunan desa menjadi penentu 

keberhasilan pembangunan daerah dan nasional karena desa memiliki sumber daya yang dapat 

memenuhi kebutuhan seperti hasil pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, dan pariwisata.   

Desa dapat mempertahankan potensi ketahanan pangan dengan program pemberdayaan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokok dan mampu menjadi komoditas unggulan yang menjadi 

sumber penghasilan serta kesejahteraan masyarakat. Sehingga desa tidak lagi menjadi objek 
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pembangunan, ditinggalkan warganya karena menjadi sumber urbanisasi dan beban pembangunan 

diperkotaan. Pemberdayaan masyarakat dilaksanakan secara partisipatif, artinya mulai dari proses 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan melibatkan masyarakat desa itu sendiri.  

Pemberdayaan bertujuan memfasilitasi dan mendorong masyarakat menjadi pelaku utama 

dalam memanfaatkan lingkungan strategisnya untuk mencapai keberlanjutan (sustainable development) 

jangka panjang. Lingkungan strategis yang dimaksud adalah lingkungan produksi, ekonomi, sosial dan 

ekologi (Mardikanto & Soebiato 2012). Pemberdayaan masyarakat merupakan serangkaian aktivitas 

untuk memperkuat dan mengoptimalkan daya masyarakat melalui konsep dan strategi pembangunan 

ekonomi yang didalamnya terdapat nilai-nilai sosial dengan berpusat pada rakyat, partisipatif dan 

berkesinambungan (Soleh 2014). Dengan demikian, pemerintah perlu lebih pro aktif melakukan 

komunikasi pembangunan partisipatif yang lebih humanis dan kooperatif dengan membuat agenda 

pertemuan atau dialog dengan warga masyarakat secara terbuka dan harmonis.  

Berdasarkan hal tersebut, maka sangat penting dan strategis untuk melakukan kajian tentang 

katahanan pangan khususnya di tingkat lokal yaitu desa yang mendukung pembangunan di daerah 

sekitarnya dan diperkotaan baik dari hasil pertanian, perkebunan, peternakan, penyediaan tenaga kerja 

serta pariwisata. Tujuan penulisan ini adalah untuk membuat model pemberdayaan masyarakat berbasis 

ketahanan pangan dalam pengembangan agrowisata di Desa Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten 

Purbalingga yang sudah menjadi desa wisata.  

Menurut Marianti, et al. (2017) agrowisata merupakan  bagian dari pariwisata yang 

memanfaatkan usaha pertanian atau agro sebagai objek wisata sekaligus dapat memperluas 

pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha  pertanian. Hermita (2010) dan Novitasari 

(2014) menyatakan agrowisata sebagai konsep yang mengembangkan potensi budaya, pertanian, 

kawasan wisata dan kegiatan festival. Amalia et al. (2018) menjelaskan upaya pengembangan 

agrowisata pedesaan yang memanfaatkan potensi pertanian, dan melibatkan masyarakat pedesaan, 

dapat berfungsi sebagai pemberdayaan masyarakat selaras dengan pemberdayaan masyarakat berbasis 

pariwisata (community based tourism). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode penelitian Participatory Learning and Action (PLA) sebagai 

salah satu bentuk penelitian kualitatif untuk mengidentifikasi masalah dan potensi masyarakat, 

menganalisis, mengambil keputusan, serta mendapat pemahaman yang mendalam melalui proses 

assessment dan proses belajar tentang situasi suatu komunitas (community worker) (Adi 2013).  

Lokasi penelitian di Desa Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga sebagai lokasi 

Desa agrowisata Lembah Asri dan Penentuan informan dengan purposif sampling, terdiri dari 

kelompok tani (Gapoktan), kelompok usaha kecil dan menengah (UKM), anggota dan pengurus 

Agrowisata serta  perangkat desa di Desa Serang. Pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

Focus Group Discussion (FGD) dan Participatory Decision Making (PDM), menggunakan analisis 

pengembangan komunitas yaitu mengindentifikasi, mengkatagori masalah, tujuan umum dan khusus, 

kemudian menganalisis masalah dan menyiapkan rencana tindakan serta mngevaluasi seluruh proses, 

rencana tindakan (Huraerah 2011). 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan data Monografi Desa Serang tahun 2017, memiliki potensi alam di kawasan 

pegunungan yang memiliki ketinggian tempat terrendah 650m dpl dan tertinggi 1650m dpl, udara yang 

sejuk terrendah 16C0 dan tertinggi 28C0. Kondis wilayah dataran  30 persen, miring 45persen dan 

berbukit 25 persen dari luas wilayah 2.878,390 Ha. Jumlah penduduk 8.379 jiwa dengan 2.575 kepala 
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keluarga, sumber mata pencaharian terbanyak sebagai petani 3.385 orang (59.40 persen), buruh swasta 

1.499 orang (26.30 persen), buruh tani 509 orang (8.93 persen), dan pedagang 231 orang (4.05 persen).  

Mata pencaharian masyarakat desa secara umum 90 persen adalah pertanian untuk tanaman 

padi gogo polowijo, tanaman keras seperti kopi, cengkeh, gula kelapa dan tanaman kayu untuk wilayah 

dan yang paling banyak tanaman hortikultura yaitu komoditas terbesar stroberi dengan luas 52.4 Ha 

menghasilkan 2.814 ton/tahun, jenis sayuran kentang, tomat, cabe besar, cabe rawit, kobis, wortol, 

sawi, bawang daun, sledri, caisim, pakcoy, selada darat, dan jagung. Desa Serang dijadikan kawasan 

desa wisata berbasis ketahanan pangan (Agrowisata) yang diresmikan melalui Surat Keputusan Bupati 

Purbalingga Nomor 413.1/180 Tahun 2010 tentang Penetapan Desa Serang Kecamatan Karangreja 

sebagai desa wisata.  

Karakteristik sumber daya alam lingkungan dan produktivitas masyarakatnya menjadi ciri khas, 

keunikan dan daya tarik para pengunjung atau wisatawan, maka Desa Serang sebagai desa wisata 

masuk kedalam katagori desa agrowisata. Desa Serang menamakan kawasan agrowisatanya dengan 

Lembah Asri yang cikal bakalnya dengan membangun sebuah tempat istirahat sementara atau transit 

(rest area) karena dilalui jalur alternatif yang strategis antara Banyumas dan Purbalingga kearah 

Pemalang dan Tegal.  

Perkembangan selanjutnya agrowisata di Desa Serang menyediakan untuk lokasi Kuliah Kerja 

Nyata (KKN), pendidikan dan pelatihan (Diklat), outbond, permainan ketangkasan, perkemahan, 

praktikum dan riset pertanian dari berbagai lembaga pemerintah dan swasta, perguruan tinggi serta 

lembaga swadaya masyarakat. Beberapa fasilitas yang telah tersedia di Desa Serang yaitu taman bunga, 

taman bermain, labirin, lahan perkemahan, outbond, homestay activity, trekking, agrokids, atv bike, 

high rope, petik stroberi, flying fox, dan berkuda. 

Aji et al. (2014) menyatakan pengembangan agrowisata yang berbasis pertanian dapat 

memberikan layanan sarana rekreasi untuk pengunjung dengan bekerjasama  dan menjalankan 

subsistem agribisnis untuk proses produksi, pengolahan hasil, distribusi,  pemasaran secara efektif dan 

efisien. Novitasari (2014) menjelaskan agrowisata merupakan bentuk usaha yang mengelola potensi 

keindahan dan keunikan alam, potensi produktivitas dan keunikan pertanian, potensi aktivitas kegiatan 

yang ditawarkan, dan potensi budaya serta seni yang menjadi ciri khas. Marwanti (2015) agrowisata 

sebagai bentuk kegiatan yang ditawarkan kepada wisatawan dengan mengutamakan potensi, kekhasan 

dan keunikan desa baik lingkungan maupun komoditas hasil pertanian, peternakan, perikanan dan 

perkebunan.  

Keunikan, dukungan sumber daya alam yang asri dan indah, kearifan lokal, ketahanan pangan 

berupa hasil produk holtikultura yang khas menjadikan Desa Serang memiliki daya tarik bukan saja 

sebagai kawasan agrowisata, juga sebagai kawasan eduwisata atau edukasi dan wisata. Isitlah dan 

konsep eduwisata sebagai kawasan dan program kegiatan yang di rancang pada daerah yang memiliki 

potensi dan kawasan wisata berupa keindahan alam dan lingkungan, ciri khas secara sosial 

kemasyarakatan dan produk ekonomi yang dihasilkan yang bisa menjadi tempat untuk menambah ilmu 

pengetahuan, wawasan, pembentukan karakter sebagai bentuk tempat pendidikan, pelatihan, kajian, 

riset dan praktikum.  

Eduwisata memberikan metode pendidikan yang dapat mengidentifikasi, menganalisis, 

mengkeplorasi dan mengkonstruksi realitas faktual secara langsung pada objek lingkungan alam, sosial 

budaya masyarakat, proses pembuatan keputusan, kelembagaan masyarakat, kearifan lokal, kegiatan 

ekonomi dan proses produksi baik pertanian, perkebunan, perikanan, dan perdagangan, serta adopsi 

inovasi . 

Desa Serang sebagai kawasan agrowisata juga dapat dirancang sebagai tempat yang dapat 

mengimplentasikan konsep eduwisata sering menjadi tempat diselenggarakan berbagai program 

pendidikan dan pelatihan (Diklat) dengan kegiatan outbond, dan perkemahan, kemudian program 
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penelitian dan kunjungan ilmiah untuk riset, praktikum serta Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa 

dari perguruan tinggi.  

Desa Serang juga menjadi tempat berbagai program pemberdayaan seperti penyuluhan dan 

pelatihan dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan lembaga swadaya 

masyarakat, dalam satu tahun terdapat empat sampai lima kegiatan. Menurut Kurniyati et al. (2014) 

pemberdayaan masyarakat berdasarkan identifikasi potensi dan kemampuan, menentukan alternatif 

peluang dan pemecahan masalah, mampu mengelola dan memanfaatkan sumberdaya alam secara 

efektif, strategi promosi,  ketersediaan pangan yang beragam, termasuk menanggulangi  masalah 

pemenuhan gizi serta menciptakan usaha ekonomi produktif.  

Ridwan et al. (2016) menyatakan kawasan wisata berbasis kearifan lokal selain memberikan 

dan mengandalkan keindahan alam serta budaya lokal, dapat juga dimanfaatkan serta digunakan 

sebagai sumber materi belajar dengan metode outdoor study.  Zainuri (2017) menegaskan agrowisata 

dapat menciptakan dan meningkatkan nilai tambah produk dengan didukung oleh agroindsutri sehingga 

produk olahan memiliki nilai ekonomi sesuai dengan kebutuhan wisatawan serta memperkuat 

ketahanan pangan masyarakat. 

Program pemberdayaan yang diberikan berupa proses penanggulangan hama, peningkatan 

produksi pertanian, program adopsi dan difusi inovasi seperti penanaman dengan teknik hidroponik, 

rekayasa penanaman untuk mengantisipasi perubahan cuaca yang ekstrim dengan membangun 

greenhouse, pembibitan komoditas stroberi unggulan, dan pembuatan pupuk organik serta 

penyimpanan hasil panen dalam mesin pendingin kapasitas besar. Lebih lanjut program pasca panen 

seperti pengolahan dan pengemasan untuk buah stroberi menjadi minuman sirup dan teh daun stroberi, 

makanan olahan dodol serta getuk.  

Namun produk holtikulturan sebagai ketahanan pangan lokal yang menjadi komoditas unggulan 

dan ciri khas yang unik, belum secara maksimal dijadikan produk yang dapat dijual secara komersil 

kepada pengunjung. Fasilitas produk holtikultura yang ditawarkan kepada pengunjung yaitu petik 

langsung di kebun stroberi, tetapi untuk jenis produk sayuran lainnya belum dikomersilkan seperti 

membuat Agrimart yaitu mini market yang menjual produk-produk sayuran dan buah-buahan unggulan 

yang segar dengan pengemasan yang bagus menggunakan mesin plastik vakum sealer. Begitupun 

produk makanan dan minuman olahan sebagai hasil pasca panen untuk memberikan nilai tambah bagi 

petani, hasil produksinyanya belum berskesinambungan, sehingga tidak menjadi makanan khas yang 

tersedia setiap saat untuk dinikmati langsung dan menjadi oleh-oleh yang dapat dinikmati dan bawa 

wisatawan.  

Kurangnya memanfaatkan keunggulan potensi produk holtikultura sebagai ketahananan pangan 

yang khas dan unik untuk mengembangkan kawasan agrowisata di Desa Serang, disebabkan oleh: (1) 

Hasil panen holtikultura terutama buah stroberi lebih diorientasikan untuk dijual langsung kepada 

pengepul atau tengkulak, karena sudah ada ikatan persaudaraan yang lama sebagai tradisi dengan 

tengkulak dan keuntungan yang didapatkan bisa langsung diterima, daripada diolah lagi menjadi 

makanan atau minuman yang membutuhkan proses dan waktu untuk lama untuk dijual kepada 

pengunjung. 

Keuntungan melakukan transaksi dengan tengkulak adalah hasil panen sudah jelas dan pasti 

akan ada yang membeli atau menampung, tidak ada beban ongkos transportasi dan resiko distribusi 

hasil panen untuk dikirimkan ke luar lokasi desa yang jauh, karena langsung di ambil oleh tengkulak. 

Ikatan saling membantu antara masyarakat petani dengan pihak tengkulak yang bisa memberikan 

jaminan pinjaman baik modal usaha untuk pembibitan dan pupuk serta kebutuhan lainnya.  

Menurut Hutabarat (2013) peran tengkulak tidak dapat dipisahkan dalam proses pemasaran 

pertanian, namun seringkali harganya lebih rendah dari harga pasar sehingga petani tidak mendapat 

keuntungan yang sesuai, sehingga Olivya dan Ilham (2017) menyatakan dibutuhkan sistem pamasaran 
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berbasis teknologi seperti dalam androit untuk dapat mengakses langsung kebutuhan dan harga pasar 

oleh petani. 

(2) Khusus panen buah stroberi terkadang tidak bisa mempertahankan keberlanjutan 

kuantitasnya karena terkendala curah hujan yang lama dan serangan hama. Permasalahan ini sudah 

diantisipasi dengan meminta bantuan pada dinas pertanian pemerintah daerah untuk meneliti dan 

menanggulangi hama, tetapi belum ada hasil yang diinformasikan atau disosialisasikan dan 

keberlanjutannya. Antisipasi berikutnya yaitu mendapat bantuan pembuatan greenhouse dari 

pemerintah pusat dan daerah serta perguruan tinggi sebanyak empat zona.  

Namun keberlangsungan penggunaan dan pemeliharaannya greenhouse tidak optimal, karena 

penyuluhan dan pelatihan yang diberikan kepada kelompok tani dari alih pengetahuan serta adopsi 

teknologi kurang maksimal, tidak ada pendampingan, keberlanjutan, monitoring dan evaluasi. 

Implementasi program penenaman dengan greenhouse memerlukan pelatihan dan pemerliharaan secara 

komprehensif, karena cukup rumit dan kompleks.   

Sehingga kelompok tani kembali lagi kepada proses penanaman konvensional, lebih tertarik dan 

menguntungkan ikut menjadi pengelola atau pengurus tempat wisata. Sawidin el al. (2015) greenhouse 

dalam skala besar memiliki kendala yaitu cukup sulitnya pengelolaan dalam mengatur proses 

penyiraman dan kadar air yang tepat, sehingga membutuhkan banyak tenaga kerja untuk 

mengerjakannya jika penyiraman berlebihan akan mengakibatkan jamur dan bakteri. Namun menurut 

Telaumbanua et al. (2014) melakukan budidaya greenhouse atau rumah tanaman bisa menjadi 

alternatif yang baik untuk mengontrol kendala seperti angin, suhu lingkungan, dan serangan hama, 

hingga penyinaran yang tidak sesuai dengan syarat pertumbuhan tanaman. 

 (3) Kurangnya ada pemerataan penerima manfaat (beneficiaries) dari pelaksanaan program 

pemberdayaan, sehingga terdapat dominasi dari beberapa kelompok binaan (community worker) yang 

selalu mendapatkan program pemberdayaan. Hal tersebut dikarenakan informasi dan koordinasi kepada 

masyarakat aksesnya lebih dimiliki oleh kelompok yang dekat dan bagian dari kekuasaan pemerintah 

desa.  

Pihak perempuan kurang mendapat kesempatan yang sama untuk ikut berpartisipasi dalam 

proses pengambilan keputusan baik di desa, rencana panen dan program pemberdayaan.  Manembu 

(2017) menegaskan dalam pembangunan masyarakat desa masih kurangnya peran perempuan dalam 

beraspirasi dan berpartisiapsi termasuk memiliki kesempatan untuk menduduki jabatan publik di desa, 

sehingga perempuan masih termaginalisasi. Putri et al. (2017) menyatakan perempuan belum memiliki 

kesempatan untuk meningkatkan potensinya sehingga dapat berpartisipasi dalam mengembangkan 

daerah terutama sektor pariwisata.  

Program pemberdayaan pasca panen berupa penyuluhan dan pelatihan yang diberikan untuk 

meningkatkan nilai tambah dari hasil holtikultura kurang mendapat pendampingan dan jaringan 

kemitraan untuk strategi pemasaran, sehingga belum mencapai kemandirian. Lokasi wisata yang 

ditawarkan telah dinilai sangat cukup dalam memenuhi tambahan keuntungan selain dari hasil panen, 

sehingga tidak lagi tertarik untuk melanjutkan program pemberdayaan pasca panen dengan membuat 

dan menjual produk minuman dan makanan olahan. Maka pentingnya kegiatan pendampingan sebagai 

bagian dari pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat desa, sebagaimana menurut Peraturan 

Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 3 Tahun 2015, bahwa 

pendampingan desa merupakan kegiatan dalam melaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui 

asistensi, pengorganisasian, pengarahan dan fasilitasi desa. Mustangin et al. (2017) pemberdayaan 

masyarakat perlu danpenting dilakukan pendampingan dalam meningkatkan kapasitas, produktivitas 

dan keberlanjutan proggram. 

 (4) Program pemberdayaan sudah sering diberikan yaitu empat sampai lima kegiatan setiap 

tahunnya dari berbagai lembaga, tetapi kurang berkelanjutan dan komprehensif, tidak ada monitoring 
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serta evaluasi kegiatan. Artinya banyak penyuluhan dan pelatihan yang diberikan tetapi tidak 

menyeluruh, tidak terpadu, dan tidak ada sinkronisasi, serta audit hasil dari lembaga penyelenggara 

program pemberdayaan. Sehingga masing-masing lembaga mengadakan pemberdayaan secara parsial 

sesuai kepentingannya, kurang melakukan evaluasi hasil, tidak bekerjasama, kurang ada pendampingan 

dan kemitraan antar lembaga.   

Pihak pemerintah desa juga kurang memberikan perhatian pada keberlanjutan program 

pemberdayaan yang telah diberikan, sehingga ketika ada pihak yang menawarkan dan melakukan 

program pemberdayaan tidak berdasarkan evaluasi dan melanjutkan lagi program yang sudah 

diberikan. Pihak yang memberikan program pemberdayaan seharusnya dapat mengidentifikasi dan 

mengevaluasi hasil program pembangunan yang sudah diberikan pihak lain, kemudian dapat 

berkoordinasi dan bersinergi dengan pihak yang telah melakukan program pemberdayaan.  

Menurut Cepriadi dan Yulida (2012) pelaksanaan suatu program di masyarakat seringkali hanya 

memandang dari sisi pelaksana program saja. Suatu program yang dianggap sangat bagus atau baik 

belum tentu akan diterima baik oleh petani. Hal ini disebabkan karena seringkali program yang 

ditujukan pada petani tidak sesuai atau belum cocok dengan situasi, kondisi dan harapkan petani. Sidiq 

dan Resnawati (2017) menjelaskan bahwa pemerintah menjadi kunci dalam pemberdayaan sehingga 

diharapkan dapat menjadi fasilitator untuk memberikan kesempatan bagi partisipasi dan  peran 

masyarakat lokal, dengan keseriusan dan dukungan politik pemerintah. 

(5) Faktor penghambat adanya pengembangan agrowisata khususnya untuk komoditas pasca 

panen seperti minuman dan makanan khas di Desa Serang yaitu belum ada pusat kuliner, atau warung 

makan, rumah makan dan agrimart. Hal ini membutuhkan kemitraan untuk mendatangkan investasi 

membangun infrastruktur baik jalan akses ke lokasi yang lebih luas dan bagus, pusat jajanan kuliner, 

agrimart dan rumah makan yang khas bersumber dari ketahanan pangan di Desa Serang.  

Menurut Saputra et al. (2016) menyatakan kawasan agrowisata memerlukan dukungan 

pembangunan infrastruktur akses jalan dan fasilitas, pengaturan jadwal kunjungan dan pembuatan 

brosur paket wisata.  Maka menurut Haryanto (2014) dalam mengembangkan suatu kawasan seperti 

ekowisata dan kegiatan wisata pada umumnya memerlukan kepedulian dan kerjasama semua pihak 

baik masyarakat dengan kelompok pemberdayaannya, pemerintah desa dan daerah serta pihak swasta 

dan lembaga pendidikan. 

Tahapan terakhir dari program pemberdayaan adalah adanya kemandirian dari individu, 

kelompok dan kelembagaan dari masyarakat petani, sehingga tidak ada ketergantungan dengan 

mendambakan program pemberdayaan secara terus menerus dari pihak luar. Kemandirian bisa menjadi 

percontohan dan penggiat atau aktor pemberdayaan untuk daerah lainnya supaya bisa sama-sama 

berkembang, maju, dan mensejahterakan masyarakatnya.  

Dalam mewujudkan program pendampingan dalam kemitraan dan kemandirian, dapat 

dilakukan dengan strategi yang dikumukakan. Saptana et al. (2014) kemandirian dalam ketahanan 

pangan perlu berbasis komunitas dan terdapat nilai tambah ekonomi, dalam meningkatkan 

pembangunan kapasitas masyarakat di tingkat lokal semestinya dapat dukung akses pada sumber 

ekonomi secara lebih luas, penguatan pembangunan infrastruktur serta program lintas sektoral 

diselenggarakan secara  integral untuk menumbuhkan ekonomi perdesaan,  program kemandirian 

dilakukan melalui proses sosial dan pendekatan kelompok usaha. Fitari dan Ma’rif (2017) menyatakan 

dengan pemberdayaan desa wisata akan menjadikan sumber penghasilan dan peluang kegiatan usaha 

untuk masyarakat  dan mendukung peningkatan pembangunan infrastruktur dan aksesibilitas. 

Berdasarkan tahapan pemberdayaan masyarakat khususnya dalam pengembangan agrowisata 

dan eduwisata, dapat dibuat model pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pengembangan Model Pemberdayaan Ketahanan Pangan Lokal yang Mendukung Eduwisata 

 

Kesimpulan 

Masyarakat Desa Serang sebagai desa wisata memiliki potensi, ciri khas dan keunikan sebagai 

wilayah pegunungan yang asri, sejuk, dan memiliki karifan lokal, ketahanan pangan holtikultra yang 

menyediaakan berbagai wahana dan fasilitas wisata. Desa Serang memiliki lokasi yang strategis yaitu 

dilawati jalur jalan alternatif dari Purwokerto dan Purbalingga menuju kearah Pemalang dan Tegal 

sebagai jalur utara jawa tengah. 

Desa Serang tidak hanya sebagai wilayah agrowisata tetapi dapat dijadikan lokasi eduwisata,  

karena sering dijadikan lokasi kegiatan pendidikan dan pelatihan (Diklat), riset, praktikum, pengandian 

masyarakat, Kuliah Kerja Nyata (KKN), kegiatan out bond, dan perkemahan bagi perguruan tinggi,  

pemerintah, dan swasta. 

Berbagai program pemberdayaan banyak dilaksanakan di Desa Serang seperti penyuluhan dan 

pelatihan mulai dari penanaman pertanian, penanggulangan hama, adopsi inovasi tentang hidroponik 

dan greenhouse, pengolahan pasca panen untuk memproduksi serta memiliki nilai tambah penghasilan 

dari pembuatan makanan dan minuman yang khas dari buah stoberi untuk disajikan pada pengunjung 

dan menjadi buang tangan.  

Program pemberdayaan masyarakat sudah dilaksanakan pada tahapan penyuluhan dan 

pelatihan, tetapi kurang maksimal dari tahapan pendampingan untuk pengembangan kelembagaan, 

penanggulangan hama, pemeliharaan hidroponik dan greenhouse. Kemudian hasil pemberdayaan 

kewirausahaan dari hasil pasca panen berupa produk makanan dan minuman dari buah stroberi yang 
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tidak berkesinambungan. Program pemberdayaaan yang diberikan dari berbagai lembaga bersifat 

parsial artinya tidak ada singkronisasi, keberlanjutan program, lemahnya monitoring dan evaluasi.  

Masyaralat Desa Serang tetap berorientasi untuk menjual hasil panen holtikulturanya kepada 

tengkulak supaya dapat langsung mendapat keuntungan daripada mengolah hasil pasca panen menjadi 

makanan dan minuman yang khas dijadikan buah tangan pengunjung.  

Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan perlu berdasarkan hasil riset supaya dapat 

mengidentifikasi selain permasalahan, potensi dan prosepek, juga program pemberdayaan 

kewirausahaan yang telah diterima oleh masyarakat. Program pemberdayaan masyarakat penting 

dilaksanakan secara komprehensif, keberlanjutan dan terintegrasi mulai dari perencanan program, 

pelaksanaan seperti penyuluhan, pelatihan, pendampingan, monitoring, evaluasi, promosi, pemasaran 

serta kemitraan. 

Program pemberdayaan dapat dirancang dan dilaksanakan berdasarkan ketahanan pangan dan 

kearifan lokal untuk meningkatkan produktivitas holtikultura dan produk pascapanen, menciptakan dan 

mengembangkan  menejemen BUMDes dari sektor agrowisata dan eduwisata untuk lebih 

meningkatkan kesejaheraan bagi masyarakat. 

Program pemberdayaan pengembangan agrowisata dan eduwisata perlu dirancang dan 

dilaksanakan secara komprehensif dan berkesinambungan mulai dari penyuluhan, pelatihan, studi 

banding, monitoring, evaluasi, perluasan dan strategi pasar serta promosi, sampai perluasan kemitraan 

dari semua pihak mulai dari pemerintah, swasta dan lembaga pendidikan. 
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